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Abstract: The purpose of the research was to know learning management of Indonesian study the
material active and passive sentences arrangement in each paragraph with intensive reading
through of sentences cards game methods in the fourth grade in second semester of SD Negeri 04
Kepahiang. The research is a classroom action research (PTK). The results of the research study
was found the students ability  has increased in each cycle. Base on  the study in the first cycle test
results obtained by the average value of 44. In thrid cycle experienced a significant increase,
namely, 82. This result shows that the learning management have worked well.
Keyword: management, learning, sentences, card game
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pembelajaran Bahasa Indonesia
materi menyusun kalimat aktif dan pasif pada tiap paragraph dengan membaca intensif melalui
metode bermain kartu kalimat di kelas IV semester II SD Negeri 04 Kepahiang. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian pembelajaran menemukan
kemampuan siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, yaitu hasil tes siklus I diperoleh
rata-rata nilai 44 Pada siklus III mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yakni 82.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran berhasil dengan baik.
Kata kunci: manajemen, pembelajaran, kalimat, permainan kartu
PENDAHULUAN
Bahasa merupakan satu diantara alat
komunikasi yang penting dalam kehidupan
manusia. Dengan menggunakan bahasa yang
terangkai dalam kalimat akan memberikan
kemudahan berkomunikasi untuk mengetahui
maksud dan tujuan. Begitu pula dengan bahasa
Indonesia, dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan kemajuan teknologi, maka
bahasa Indonesia mengalami perkembangan
yang pesat.
Dalam tumbuh dan berkembangnya
bahasa Indonesia banyak sekali menerima unsur-
unsur dari berbagai bahasa, yakni bahasa daerah
maupun bahasa asing seperti : bahasa Arab,
bahasa Belanda dan bahasa Inggris, yang dapat
membawa bahasa Indonesia ke arah
perkembangan dan kemajuan yang lebih tinggi,
sehingga hasil dari semua itu sudah terlihat saat
ini.
Bahasa merupakan dasar dari
pengetahuan manusia. Secara keseluruahan
semua mata pelajaran ditulis dalam susunan
kalimat bahasa Indonesia. Berhasil tidaknya
siswa dalam menempuh pembelajaran tergan-
tung dari seberapa jauh pemahaman dan
penguasaan dalam menyelami Bahasa Indonesia.
Terbiasanya berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa daerah merupakan
salah satu hembatan untuk memahami bahasa
Indonesia, sehingga pembelajaran yang
diberikan pada siswa sulit untuk diterima.
Untuk mengatasi segala permasalahan
tersebut diatas perlu dilakukan usaha yang
diawali sejak siswa duduk di bangku sekolah
yaitu: (1) Melatih siswa untuk mengucapkan
kalimat-kalimat dalam bahasa Indonesia
dengan lafal yang wajar. (2) Melafalkan
kalimat-kalimat dalam bahasa Indonesia
dengan intonasi yang benar, serta (3)
Membiasakan siswa untuk berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa Indonesia. Jika
hal ini benar-benar dilaksanakan dal;am
pembelajaran disekolah, maka bahasa Indonesia
akan memiliki peran sentral dalam
perkembangan intelektual, sosial dan emosional
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siswa dan merupakan penunjang keberhasilan
dalam mempelajari semua mata pelajaran.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas,
rumusan masalah adalah: apakah manajemen
pembelajaran kalimat aktif dan positif dengan
metode permainan kartu kalimat dapat
meningkatkan keterampilan siswa dalam
menyusun kalimat aktif dan pasif di kelas IV SD
Negeri 04 Kepahiang ?
Tujuan umum penelitian ini untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD
Negeri 04 Kepahiang melalui manajemen
pembelajaran menyusun kalimat aktif dan pasif
melalui permainan kartu kalimat.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi manfaat kepada: (1) Siswa kelas IV SD
Negeri 04 Kepahiang agar dapat memperoleh
hasil yang memuaskan; (2) Siswa terampil
dalam menyusun kalimat aktif dan pasif setelah
melakukan permainan kartu kalimat.
METODE
Pada penelitian ini penulis menggu-
nakan metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas)
atau classroom action research yaitu suatu model
penelitian yang dikembangkan di kelas.
Pengertian tentang kelas menunurut Suharsimi
Arikunto dkk (2006:3) yang biasa dipahami
secara luas oleh umum ialah ruangan tempat
mengajar kelas bukan wujud ruangan tetapi
sekelompok peserta didik yang sedang belajar.
Pengertian Penelitian tindakan Kelas menurut
Suharsimi Arikunto dkk (2006:3) merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar
beruapa sebuah tindakan, yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersama. Dengan demikian
penelitian tindakan kelas dapat dilakukan tidak
hanya diruang kelas, tetapi dimana saja
tempatnya, yang penting ada sekelompok anak
yang sedang belajar.
Model yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah Model Sprial Kemmis dan
Taggart dengan melalui beberapa siklus
tindakan. Dalam setiap siklusnya terdiri dari 4
komponen, meliputi: perencanaan, aksi/tindakan,
observasi, refleksi. Komponen-komponen ter-
sebut mengacu pada siklus PTK dari Kemmis
dan Mc. Taggart sebagai berikut: Proses dan
hasil belajar menyusun kalimat aktif dan kalimat
pasif melalui metode permainan kartu
merupakan bahan untuk menyusun rencana
perbaikan pembelajaran dan penelitian tindakan
kelas. Dalam hal ini penelitian dilaksanakan
dengan berkolaborasi dengan teman sejawat




Penelitian tindakan kelas, melibatkan
peneliti langsung dalam proses pelaksanaan yang
dilakukan di lapangan mulai awal sampai
berakhirnya penelitian. Pelaksanaan tindakan
dalam penelitian ini mengikuti metode seperti
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart
(dalam Madya, 1994) yaitu siklus spiral yang
terdiri atas empat komponen yaitu : tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Penelitian ini dilakukan 3 siklus yaitu :
1. Siklus I
Kegiatan dalam rencana tindakan meliputi
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran








7) Sarana dan sumber belajar
8) Evaluasi
Pelaksanaan tindakan berupa
pembelajaran dalam kelas dengan prosedur
sebagai berikut:
1) Pre tes (appersepsi)
Mengingatkan kembali tentang kalimat.
2) Penjelasan materi yang terdiri dari
a) Memahami tentang susunan kalimat
aktif
b) Memahami tentang susunan kalimat
pasif
c) Memahami tentang merubah kalimat
aktif menjadi kalimat pasif.
d) Memeriksa hasil yang diperoleh. Pada
tahap ini siswa mengulang kembali
hasil kerjanya.
Kegiatan observasi pada siklus ini adalah
pengamatan terhadap aktivitas subyek penelitian
selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan materi mengubah kalimat aktif menjadi
kalimat pasif. Temuan pada tahap ini adalah:
1) 9  orang siswa mengerjakan dengan cepat dan
benar.
2) 3 orang siswa mengerjakan benar tetapi
memerlukan waktu lama.
3) 18 orang siswa tidak dapat mengerjakan
kerena tidak memahami.
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Pada tahap kegiatan refleksi
merupakan evaluasi terhadap perencanaan,
pelaksanaan dan observasi pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan meteri mengubah
kalimat aktif dan kalimat pasif. Pada kegiatan ini
ditemukan:
1) Materi pembelajaran perlu dimodifikasi,
ditinjau kembali kedalaman meteri yang
diberikan serta cara penyelesaiannya.
2) Konsep mengubah kalimat aktif dan kalimat
pasif membingungkan siswa sehingga
pemahaman siswa sangat kurang.
2. Siklus II
Kegiatan dalam rencana tindakan berupa








7) Sarana dan sumber belajar
8) Evaluasi
Pelaksanaan tindakan dalam
siklus ini adalah pembela-jaran dalam kelas
dengan prosedur sebagai berikut :
1) Pre tes (appersepsi)
Mengingatkan kembali tentang kalimat.
2) Penjelasan materi
a) Memahami tentang susunan kalimat aktif
b) Memahami tentang susunan kalimat
pasif
c) Memahami tentang keterampilan
membuat kalimataktif ke kalimat pasif
d). Memeriksa hasil yang diperoleh. Pada
tahap ini siswa mengulang kembali hasil
kerjanya.
Kegiatan observasi pada siklus ini adalah
pengamatan terhadap aktivitas subyek penelitian
selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan materi keterampilan membuat kalimat
aktif ke kalimat pasif.
1) 14 orang siswa mengerjakan dengan cepat
dan benar.
2) 8 orang siswa mengerjakan benar tetapi
memerlukan waktu lama.
3) 8 orang siswa tidak dapat mengerjakan
kerena tidak memahami.
Dalam siklus ini kegiatan refleksi meru-
pakan evaluasi terhadap perencanaan, pelak-
sanaan dan observasai pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan materi keterampilan
membuat kalimat aktif ke kalimat pasif, pada
kegiatan ini ditemukan :
1) Materi pembelajaran perlu ditinjau kembali
kedalamannya serta disesuaikan dengan
alokasi waktu.
2) Konsep membuat kalimat aktif ke kalimat
pasif membingungkan siswa sehingga
pemahaman siswa masih kurang.
3. Siklus III
Kegiatan dalam rencana ini berupa







7) Sarana dan sumber belajar
8) Evaluasi
Pelaksanaan tindakan dalam siklus
ini adalah pembelajaran dalam kelas dengan
prosedur sebagai berikut:
1) Pre tes (appersepsi)
Mengingatkan kembali tentang kalimat.
2) Penjelasan materi
a) Memahami tentang susunan kalimat aktif
b) Memahami tentang susunan kalimat pasif
c) Memahami tentang keterampilan mem-
buat kalimat pasif ke kalimat aktif
d) Memeriksa hasil yang diperoleh. Pada
tahap ini siswa mengulang kembali hasil
kerjaannya.
Kegiatan observasi pada siklus ini adalah
pengamatan terhadap aktivitas subyek
penelitian selama proses pembelajaran Bahasa
dengan materi keterampilan membuat kalimat
pasif ke kalimat aktif. Temuan pada tahap ini
adalah:
1) 22 orang siswa mengerjakan dengan cepat
dan benar.
2) 4 orang siswa mengerjakan benar tetapi
memerlukan waktu lama.
3) 4 orang siswa tidak dapat mengerjakan
kerena tidak memahami.
Dalam siklus ini kegiatan refleksi
memerlukan evaluasi terhadap perencanaan,
pelaksanaan dan observasi pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan materi
keterampilan membuat kalimat pasif ke
kalimat aktif, pada kegiatan ini ditemukan:
1) Materi pembelajaran sudah sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa.
2) Konsep keterampilan membuat kalimat
pasif cukup di pahami sehingga hasil nilai
prestasi siswa meningkat
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Pembahasan
Penelitian ini merupakan upaya mem-
bantu siswa mengatasi segala kesulitan
pada materi menyusun kalimat aktif dan
kalimat pasif beserta langkah-langkah.
Untuk merealisasi usaha tersebut
penelitian dilakukan dalam 3 siklus yang
terdiri dari 4 komponen yaitu: perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
refleksi.
Pada pelaksanaan tindakan setiap siklus
ada 3 tindakan yaitu: Pada tindakan I, guru
membantu siswa memahami soal mengubah
kalimat aktif dan pasif atau sebaliknya. Pada
tahap kegiatan ini mengubah kalimat aktif dan
kalimat pasif hanya 44 % siswa yang mampu
memahami soal tersebut.
Berdasarkan penilaian danhasil Observasi
dinyatakan : belum berhasil, dengan kriteria 75%
dari siswa belum menguasai 75% dari
kompetensi dasar, maka pembelajaran diulang.
Rekomendasi : mengulang siklus sebelumnya.
Pada siklus II, guru mem-bantu siswa
memahami soal membuat kalimat aktif ke
kalimat pasif. Dengan kegiatan ini sebanyak 69
% siswa mulai mampu memahami.
Berdasarkan penilaian dan hasil Observasi
dinyatakan: belum berhasil perbaikan pemb-
elajaran, dengan kriteria 75% dari siswa belum
menguasai 75% dari kompetensi dasar, maka
pembelajaran diulang. Rekomendasi: mengulang
siklus sebelumnya.
Pada siklus III, guru mem-bantu ntu
siswa memahami soal membuat kalimat pasif ke
kalimat aktif atau sebaliknya. Dengan kegiat-an
ini ternyata sebanyak 82% siswa telah mempu
memahami.
Berdasarkan penilaian dan hasil Observasi
dinyatakan : berhasil perbaikan pembelajaran,
dengan kriteria 75% dari siswa mampu
menguasai 75% dari kompetensi dasar, maka
penelitian dinyatakan berhasil dan tidak
dilanjutkan ke siklus berikutnya.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Simpulan penelitian ini adalah:
1. Keterampilan membuat kalimat aktif dan
kalimat pasif adalah bagian dari
Bahasa Indonesia, merupakan mata pelajaran
yang sulit dipahami siswa, se-hingga
dalam mengerja-kannya membutukan
kemampuan bernalar untuk memperoleh
hasil yang baik.
2. Untuk memperoleh pemahaman yang kuat
perlu dilakukan pendekatan yang
dapat menimbulkan rasa keikutsertaan
siswa yaitu melalui metoda permainan
kartu kalimat. Dengan permainan kartu
kalimat diharapkan siswa dapat memecah-
kan masalah yang dihadapinya serta
menafsirkan solusinya.
Saran
Saran untuk penelitian ini adalah:
1. Kepada sejawat guru SD Negeri
04 Kepahiang disarankan agar dalam pem-
belajaran Bahasa Indonesia perlu penerap-
an metode yang bervariasi diantaranya
permainan kartu kalimat agar dapat
mening-katkan prestasi guru dalam
melaksanakan tugas.
2. Siswa perlu diberi motivasi untuk
menumbuhkan rasa percaya diri, sehingga
lebih kreatif dalam menuntut ilmu
pengetahuan baik didalam maupun di luar
kelas.
3. Sekolah hendaknya selalu memberi dukungan
kepada pihak tertentu khususnya guru-guru
yang akan melakukan penelitian tindakan
kelas. Karena hal ini bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan demi
kelangsungan sekolah.
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